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MOTTO 
 
 

يْهِ 
َ
زْقِه ٖۗ وَاِل ِ

وْا مِنْ ر 
ُ
ل
ُ
ا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبِهَا وَك

ً
وْل
ُ
رْضَ ذَل

َ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
ذِيْ جَعَل

َّ
هُوَ ال

شُوْرُ   ١٥النُّ
 

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah 

sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. (QS. Al-Mulk : 15)1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah (Jakarta Pusat: CV Al Mubarok, 2021). 
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ABSTRAK 

 
Mashfiatus Sholicha, Toton Fanshurna, S.Th.I., M.E.I 2023: Perwujudan 

Ekowisata Pasar Kampoeng Osing Untuk Meningkatkan Volume Penjualan Produk 

UMKM Di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

Ekowisata adalah kegiatan perjalanan wisata yang dikemas secara 

profesional, terlatih dan memuat unsur pendidikan, sebagai suatu sektor/usaha 

ekonomi yang mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan 

penduduk lokal serta upaya-upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan. 

Di Pasar Kampoeng Osing ini menampilkan objek kebudayaan yaitu berupa pasar 

kuliner yang menjual makanan dan jajanan khas Osing dan para pedagangnya 

masyarakat asli kemiren yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat setempat. 

Fokus Penelitian yang di teliti yaitu 1.) Bagaimana ekowisata yang ada di 

Pasar Kampoeng Osing? 2.) Bagaimana penjualan produk UMKM di Pasar 

Kampoeng Osing? 3.) Bagaimana upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam 

meningkatan volume penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1.) Untuk mengetahui ekowisata yang ada 

di Pasar Kampoeng Osing 2.) Untuk mengetahui penjualan produk UMKM di Pasar 

Kampoeng Osing 3.) Untuk mengetahui upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam 

meningkatkan volume penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian deksriptif. Untuk menentukan subjek menggungakan teknik 

Purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam menganalasis data peneliti menggunakan analisis deskriptif. 

Sedangkan untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian dalam penelitian ini adalah 1.) Ekowisata yang ada di Pasar 

Kampoeng Osing ini lebih menampilkan kebudayaannya dengan jenis objek yang 

disuguhkan berupa kesenian Osing dan para pedagang yang menjual makanan khas 

Osing 2.) Penjualan yang ada di Pasar Kampoeng Osing ini para pedaganng 

langsung menawarkan langsung produknya kepada wisatawan yang berkunjung 

dan dalam penetapan harga pihak pasar hanya memberikan himbauan untuk 

menetapkan harga yang dapat di jangkau oleh semua kalangan. 3.) Upaya Pihak 

Pasar Kampoeng Osing untuk meningkatkan volume penjualan yaitu pihak Pasar 

Kampoeng Osing ini selalu mengikuti event – event yang diadakan pemerintah dan 

bantuan promosi langsung dari pemerintahan dan bantuan dari mahasiswa yang 

berkunjung lewat media sosial dan menambah suatu inovasi baru produk oleh 

karena dilihat dari pengunjung luar kota yang mulai banyak untuk dijadikan 

cinderamata dan dapat lebih dikenal masyarakat luar. 

 

Kata Kunci : Ekowisata, Penjualan, Volume Penjualan 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Konteks Penelitian 

 

Di era tradisi dan globalisasi saat ini pariwasata berekembang menjadi 

lebih unik dan menarik salah satunya yaitu dengan adanya ekowisata. 

Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 

dilakukan dengan tujuan untuk konservasi alam dan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Pada awalnya ekowisata ini dilakukan oleh wisatawan pecinta alam 

yang menginginkan didaerah tujuan wisata tetap utuh dan lestari, disamping 

budaya dan kesejahteraan masyarakat tetap utuh dan terjaga.2 

Dalam ekowisata selain aspek konservasi dan aspek daya tarik alam, 

aspek budaya harus ikut disertakan dalam pembangunan ekowisata agar 

masyarakat setempat bisa ikut terlibat, karena untuk menghidupkan aspek ini 

dibutuhkan partisipasi penuh dari penduduk setempat. Hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat setempat disana karena 

dengan adanya ekowisata ini dapat membuka lapangan pekerjaan baru dan 

masyarakat setempat bisa mendapatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.3 

Salah satu wisata yang mengikutsertakan masyarakat setempat 

didalamnya yaitu Pasar Kampoeng Osing. Pasar Kampoeng Osing ini memiliki 

branding makanan dan jajanan khas Osing. Di Pasar Kampoeng 

 

2 Joko Tri Haryanto, “Model Pengembangan Ekowisata Dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi 

Daerah Studi Kasus Provinsi DIY”, Kawistara vol. 4, no. 3 (22 Desember 2014): 277. 
3 I Nyoman Sukma Arida, EKOWISATA Pengembangan, Partisipasi lokal, dan Tantangan 

Ekowisata (Denpasar : Cakra press, 2017), 6. 

 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

Osing terdapat 33 UMKM yang menjual aneka ragam kuliner asli suku Osing 

yaitu ayam kesrut, pecel pitik, kucur, botok tawon, sate kul, kopi dan makanan 

khas suku Osing lainnya. Para pedagang wajib memakai baju adat osing 

lengkap untuk laki – laki memakai atasan dan bawahan bewarna hitam dengan 

penutup kepala yaitu udeng sedangkan untuk wanita memakai kebaya hitam dan 

jarik batik yang bermotif gajah oling.4 

Pasar kampoeng Osing ini bertempat di sebuah gang rumah warga yang 

kurang lebih luasnya 400 meter dan berdampingan langsung dengan balai desa 

Kemiren dan terletak didataran tinggi dengan pemandangan yang masih asri. 

Pasar Kampoeng Osing ini lebih tepatnya berada dibawah kaki gunung Kawah 

Ijen yang menjadi salah satu ikon di Banyuwangi. Pasar Kampoeng Osing ini 

biasanya dijadikan tempat berkunjung yang wajib didatangi untuk sarapan dan 

membeli camilan untuk dibawa ke destinasi wisata selanjutnya atau dijadikan 

cinderamata. Tidak hanya masyarakat lokal saja yang berkunjung melainkan 

wisatawan dari mancanegara dan luar kota juga ikut hadir. Pasar Kampoeng 

Osing ini buka pada hari Minggu saja mulai pukul 06.00 – 10.00 namun pada 

saat bulan Ramadhan buka tiap hari Sabtu dan Minggu pukul 15.00 – 18.00 

dengan dilengkapi atraksi musik Othek suku khas Osing. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan suatu 

kegiatan bisnis atau usaha yang dijalankan oleh individu, rumah tangga, badan 

usaha   kecil   maupun   kelompok.   Bisnis   UMKM   yang   paling   diminati 
 

4 Reyhan dan Riky, “Perancangan Ulang Sistem Identitas Visual Dan Media Promosi Pasar 

Kampoeng Osing Banyuwangi”, E-Proceeding Of Art Dan Design vol. 8, no. 6 (Desember 2021): 

3387. 



3 
 

 

 

 

 

 

masyarakat yaitu bisnis kuliner selain modal awal yang diperlukan kecil dan 

ketrampilan yang dimiliki pedagang makanan juga menjadi salah satu 

kebutuhuan pokok manusia jadi selalu dicari.5 Citra rasa yang unik, pelayanan 

yang baik, kualitas makanan dan strategi pemasaran juga selalu menjadi faktor 

banyaknya konsumen yang datang kembali walaupun tempat yang dituju jauh. 

Pasar Kampoeng Osing ini berdiri pada tanggal 28 Januari 2018. Pada awalnya 

hanya ada 9 orang pedagang akibat banyaknya wisatawan yang mulai 

berkunjung sekarang ada 33 pedagang yang masih aktif di Pasar Kampoeng 

Osing. Pasar Kampoeng Osing ini hanya berfokus pada kuliner yaitu makanan 

dan jajanan khas Osing dengan mengajak masyarakat khususnya di desa 

Kemiren untuk berjualan di pasar dan di modali oleh pihak pasar sebesar 

Rp.100.000. 

Pasar Kampoeng Osing ini salah satu pasar digital di Indonesia yang 

mengutamakan kearifan lokal dan berprinsip untuk selalu konsisten dalam 

menjaga dan melestarikan adat istiadat melalui pemberdayaan ekonomi rakyat 

yaitu dengan mengajak masyarakat asli desa Kemiren untuk menjual masakan 

dan jajanan khas suku Osing Banyuwangi agar budaya daerah tidak luntur. 

Terdapat beberapa pedagang berjualan ditempat lain namun pedagang tetap 

lebih menyukai berjualan di Pasar Kampoeng Osing karena pengunjungnya 

lebih banyak dan produk yang dijual selalu terjual habis. 

Banyuwangi memiliki tempat pariwisata yang banyak diantaranya yaitu 

wisata kuliner salah satunya Pasar Kampoeng Osing ini, yang terkenal 

 

5 Aditya Imam Fahlevi, “5 UMKM Yang Paling Diminati”, Diakses Pada Desember 15, 2021, 

https://www.tagar.id/5-umkm-yang-paling-diminati-masyarakat. 

http://www.tagar.id/5-umkm-yang-paling-diminati-masyarakat
http://www.tagar.id/5-umkm-yang-paling-diminati-masyarakat
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dengan para pedagang yang menjual masakan dan jajanan khas Osing dengan 

memakai pakaian adat. Sejak di bukanya pada tanggal 28 Januari 2018 Pasar 

Kampoeng Osing ini selalu ramai walaupun jam operasional yang sangat singkat 

para pengunjung selalu tertarik untuk datang kembali karena dari segi harga 

yang murah dan rasa masakan yang khas salah satunya pecel pitik ini. Pecel 

pitik di Pasar Kampoeng Osing ini berbeda dari para penjual di pasar lainnya 

karena tidak berkuah dan dari pelayanannya para pedagang juga terkenal sangat 

ramah. Walaupun sempat tidak beroperasi karena pandemi Covid-19 dan 

beberapa pedagang mengalami penurunan volume penjualan namun 

pengunjungnya masih tetap ramai walaupun secara bertahap. 

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Mega Adriani yang membahas 

strategi promosi produk kulit untuk meningkatkan penjualan dengan 

menggunakan analisis SWOT mendapatkan hasil dapat meningkatkan volume 

penjualan walaupun dalam kegiatan promosinya minim penyebabnya karena 

banyaknya pilihan produk, lokasi yang strategis, menetapkan harga yang 

murah, bahan baku yang mudah di cari dan pesaing usaha yang sejenis masih 

sedikit.6 Sedangkan Nur Ismi Auliah yang membahas tentang perkembangan 

program ekowisata terhadap pendapatan UMKM mendapatkan hasil bahwa 

terjadinya peningkatan pendapatan UMKM dan terbukanya juga lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat lokal.7 

 

6 Mega Adriani, “Strategi Promosi Produk Kulit Untuk Meningkatkan Penjualan Di Home Industri 

Kulit Chalsea Morris Kota Padang Panjang Menggunakan Analisis SWOT”, (Skripsi, IAIN, 

Batusangkar, 2020). 
7 Nur Ismi Auliah,“Perkembangan Program Ekowisata Pulau Camba-Camba Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kecamatan Liukang Tupabirring Utara Kabupaten Pangkep”, (Skripsi 

Univeristas Muhammadiyah, Makassar,2018). 
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Dengan ini peneliti memilih judul “Perwujudan Ekowisata Pasar 

Kampoeng Osing untuk meningkatan Volume Penjualan Produk UMKM 

di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”. Untuk 

mengetahui permasalahan maupun solusi yang di gunakan para pedagang dalam 

mengatasi permasalahan. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditetapkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing Desa 

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

3. Bagaimana upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam meningkatkan 

volume penjualan produk UMKM? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penelitian mengenai suatu gambaran mengenai suatu hal yang 

ingin dituju dalam pelaksanaan penelitian. Tujuan penelitian harus mengarah 

kepada masalah-masalah yang sebelumnya telah dirumuskan.8 Berdasarkan 

fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa 

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

 
 

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 45. 
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2. Untuk mengetahui penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing 

Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

3. Untuk mengetahui upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam 

meningkatkan volume penjualan produk UMKM? 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian berisi tentang peran atau kegunaan apa yang dapat 

diberikan setelah penelitian selesai dilakukan. Kegunaan yang diberikan dapat 

bersifat teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang didapatkan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber referensi dan 

informasi bagi masyarakat, mahasiswa dan peneliti untuk diteliti kembali 

serta dapat menambah wawasan mengenai ekowisata dan penjualan. 

2. Manfaat praktis 

 

a) Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan dapat 

menambah wawasan baru seputar ekowisata dan penjualan. 

b) Bagi UIN Khas Jember 

 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh 

Mahasiswa/Mahasiswi ataupun pihak lain untuk mencari informasi dan 

pengetahuan mengenai ekowisata dan penjualan. 
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E. Definisi Istilah 

 

Tujuan dari penulisan definisi istilah yaitu agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti. 

Adapun istilah-istilah yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Ekowisata 
 

Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami 

yang dilakukan dengan tujuan untuk melindungi lingkungan dan 

melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Pada 

awalnya ekowisata ini dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang 

menginginkan didaerah tujuan wisata tetap utuh dan lestari, disamping 

budaya dan kesejahteraan masyarakat tetap utuh dan terjaga.9 

Ekowisata juga merupakan salah satu wisata yang di dalamnya 

terdapat aspek konservasi alam, pendidikan, kebudayaan dan ekonomi yang 

dapat membantu masyarakat lokal disana berkembang lebih baik. 

2. Penjualan 
 

Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan 

untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan yang diinginkan. Penjualan juga berarti 

proses kegiatan menjual, yaitu dari kegiatan penetapan harga jual sampai 

produk didistribusikan ke tangankonsumen (pembeli).10 

 

 

 

 
 

9 Joko Tri Haryanto, “Model Pengembangan Ekowisata Dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi 

Daerah Studi Kasus Provinsi DIY”, Kawistara vol. 4, no. 3 (22 Desember 2014): 277. 
10 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hal 166. 
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3. UMKM 
 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan suatu 

kegiatan bisnis atau usaha yang dijalankan oleh individu, rumah tangga, 

badan usaha kecil maupun kelompok. UMKM diatur oleh UU Nomor 20 

Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah:11 

a. Usaha Mikro 

 

Usaha mikro biasanya dimiliki oleh perseorangan atau badan 

usaha dengan omzet pertahun maksimal Rp. 300.000.000 dan jumlah 

aset Rp. 50.000.000. (contoh: pedagang kaki lima, warung kopi, cukur 

rambut, dan sebagainya). Dalam segi pengelolaan keuangannya tidak 

tertata dan keuangannya juga selalu tercampur dengan uang pribadi. 

b. Usaha Kecil 

 

Usaha kecil ini dimiliki oleh perseorangan dengan omzet 

pertahun Rp. 300.000.000 – Rp. 2.500.000.000 dan jumlah aset Rp. 

50.000.000 – Rp. 500.000.000. (contoh: laundry, bengkel motor, 

fotocopy, catering, dan sebagainya). Dalam segi pengelolaan 

keuangannya lebih tertata dan sudah professional. 

c. Usaha Menengah 

 

Usaha menengah ini dimiliki perseorangan dengan omzet 

pertahun Rp. 2.500.000.000 – Rp. 50.000.000.000 dan jumlah aset Rp. 

500.000.000   –   Rp.   10.000.000.000.   (contoh:   toko   bangunan, 

pembuatan   roti,   restoran   besar   dan   sebagainya).   Dalam   segi 
 

11 Husen Mulachela, “UMKM Adalah: Ciri, Peran, dan Faktor Perkembangannya”. diakses pada 

Agustus 25, 2021,https://katadata.co.id/sortatobing/finansial/6125bb463f83b/umkm-adalah-ciri- 

peran-dan-faktor-perkembangannya. 
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pengelolaan keuangannya sudah professional dan sudah memiliki 

legalitas. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang di awali dari bab pendahuluan sampai dengan bab penutup dalam 

bentuk deskriptif naratif, tidak seperti daftar isi.12 Berikut isi dari sistematika 

pembahasan : 

BAB I Pendahuluan : Berisi uraian tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan : Berisi uraian tentang penelitian terdahulu 

dan kajian teori yang berhubungan dengan fokus permasalahan yang kemudian 

digunakan sebagai landasan teori. 

BAB III Metode Penelitian : Berisi uraian tentang pendeketan dan jenis 

penilitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap – tahap penelitian. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis Data : Berisi uraian tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan pembahasan temuan. 

BAB V Penutup : berisi uraian tentang kesimpulan dan saran. Bab 

terakhir yang berisi tentang kesimpulan keseluruhan dari bab – bab sebelumnya 

lalu saran untuk pihak – pihak yang yang ada didalam penelitian ini. 

 
 

12 Tim penyusun pedoman karya ilmiah, 48. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 

Untuk menghindari adanya duplikasi dalam penelitian ini, maka penulis 

melakukan pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada sebelumnya. 

Penelitian yang berkaitan dengan perwujudan ekowisata Pasar Kampoeng 

Osing untuk meningkatan volume penjualan produk umkm di Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

a. Nur Ismi Auliah, 2018. “Perkembangan Program Ekowisata Pulau Camba- 

Cambang Terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Liukang Tupabirring 

Utara Kabupaten Pangkep”. Univeristas Muhammadiyah Makassar.13 

Peneliti menggunakkan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

dalam pengabsahan dengan triangulasi data. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kawasan ekowisata 

pulau camba-cambang dalam meningkatkan pendapatan UMKM dan untuk 

mengetahui peran pemerintah daerah terhadap pengembangan ekowisata. 

Hasil penelitian dari peneliti yaitu Ekowisata di pulau Camba- 

Cambang terjadinya peningkatan pendapatan UMKM pada tahun 2014 

hingga   tahun   2017   dan   terbukanya   lapangan   pekerjaan   baru   bagi 
 

13Nur Ismi Auliah,“Perkembangan Program Ekowisata Pulau Camba-Camba Terhadap 

Pendapatan UMKM di Kecamatan Liukang Tupabirring Utara Kabupaten Pangkep”, (Skripsi 

Univeristas Muhammadiyah, Makassar,2018). 

 

10 
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masyarakat lokal disekitar. Dan pemerintah sangat berperan sebagai 

fasilitator pengembangan kawasan ekowisata di Pulau Camba-cambang. 

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang ekowisata dan 

keduanya menggunakan metode kualitatif dalam pengumpulan data juga 

menggunakkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian pengaruh 

ekowisata dalam peningkatan pendapatan UMKM dan peran pemerintah 

tehadap pengembangan ekowisata di pulau Camba-Cambang Kecamatan 

Liukang Tupabirring Utara Kabupaten Pangkep. Sedangkan untuk peneliti 

yaitu perwujudan ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar 

Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

b. Nur Laili Niswa, 2020. “Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Penjualan 

Produk Fashion Muslim pada Toko Antaradinhijabs di Shopee”. UIN Sunan 

Ampel Surabaya.14 

Peneliti menggunakkan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus dan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui strategi pemasaran toko 

Antaradinhijabs untuk meningkatkan penjualan produk fashion muslim di 

Shopee dan peran Shopee dalam meningkatkan penjualan produk fashion 

muslim. 

 

14 Nur Laili Niswa, “Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Penjualan Produk Fashion Muslim 

pada Toko Antaradinhijabs di Shopee”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020). 
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Hasil penelitian dari penelitian ini yaitu strategi pemasaran yang 

dilakukan oleh toko Antaradinhijabs berhasil dalam meningkatkan 

penjualan produk fashion muslim di Shopee dengan menentukan 

segmenting, targeting dan positioning dan melakukan strategi marketing 

mix (bauran pemasaran) yang mencakup empat variabel, yaitu: (1) Strategi 

produk dengan melakukan inovasi produk, menggunakan jasa fotografer 

produk, memberikan pelayanan yang baik dan memberikan garansi produk. 

(2) Strategi harga dengan menetapkan harga produk yang standart dalam 

artian tidak terlalu mahal dan juga tidak terlalu murah dan sesuai harga di 

pasaran. (3) Strategi distribusi dengan menggunakan saluran distribusi 

secara langsung kepada konsumen tanpa perantara atau distributor melalui 

penjualan online. (4) Strategi promosi dengan menggunakan iklan gratis di 

Shopee dan promosi penjualan dengan memberikan potongan harga serta 

mendaftarkan produknya dalam program flash sale. Shopee mempunyai 

peran dalam meningkatkan penjualan produk fashion muslim pada toko 

Antaradinhijabs dengan adanya program gratis ongkir dan flash sale. Hal 

tersebut terbukti dari penjualan produknya yang rata-rata mengalami 

peningkatan dari bulan ke bulan pada tahun 2019. 

Persamaannya sama – sama mengkaji tentang penjualan dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu pada fokus 

penelitian yaitu strategi pemasaran dalam meningkatkan penjualan produk 

fashion muslim pada Toko Antaradinhijabs di Shopee dan peran Shopee 

dalam meningkatkan penjualan produk, Sedangkan untuk peneliti yaitu 

perwujudan ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar 

Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

c. Irfan Zevi, 2018. ”Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Volume Penjualan Produk Pada PT. Proderma Sukses Mandiri” . UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta.15 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis strategi bauran 

pemasaran (Marketing Mix) yang diterapkan diperusahaan dengan 

menggunakan teknik penelitian analisis SWOT, Matriks, EFAS, dan IFAS 

serta diagram cartecius dan sesuai dengan nilai – nilai dan hukum 

pemasaran syariah. 

Hasil penelitian dari penelitian ini yaitu pada strategi pemasaran PT. 

Proderma Mandiri telah menjalankan strategi pemasaran dengan benar dan 

tepat dan pada perhitungan analisis SWOT yang dituangkan pada diagram 

cartesius, proderma berada di posisi kuadran 1 yaitu Growth. Yang mana 

 

15 Irfan Zevi, ”Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Produk Pada 

PT. Proderma Sukses Mandiri” , (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018). 
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perusahaan dapat mengembangkan, mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas produk agar masyarakat terus percaya pada produk Proderma. Lalu 

perusahaan telah memenuhi karakter dan pemasaran syariah dengan 

memenangkan mind share, market share dan heart share. Meskipun dari 

sisi variabel produk pada marketing mix nya, produk PT. Proderma sedang 

dalam pengurusan sertifikat halal dari MUI. Tetapi dalam sisi kegiatan 

proses pemasaran nya perusahaan jujur dengan apa yang ditawarkan dan 

tidak berlebihan. 

Persamaannya sama – sama meneliti tentang meningkatnya volume 

penjualan dengan menggunakan jenis penelitian dan dalam teknik 

pengumpulan data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke strategi pemasaranya. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng 

Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

d. Mega Adriani, 2020. “Strategi Promosi Produk Kulit Untuk Meningkatkan 

Penjualan Di Home Industri Kulit Chalsea Morris Kota Padang Panjang 

Menggunakan Analisis SWOT”. IAIN Batusangkar.16 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan di analisis 

menggunakan deskriptif kualitatif dan menggunakkan jenis penelitian 

 
 

16 Mega Adriani, “Strategi Promosi Produk Kulit Untuk Meningkatkan Penjualan Di Home Industri 

Kulit Chalsea Morris Kota Padang Panjang Menggunakan Analisis SWOT”, (Skripsi, IAIN, 

Batusangkar, 2020). 
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lapangan (field research. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi promosi apa 

yang digunakan untuk meningkatkan volume penjualan dan penerapan 

strategi pemasaran dengan menggunakan analisis SWOT. 

Hasil penelitian dari penelitian ini menunjukkan bahwa Home 

Industri Chalsea Morris melakukan kegiatan promosi hanya dalam bentuk 

personal selling, yaitu hanya mempromosikan produk secara langsung 

kepada pembeli yang datang ke toko dengan menjelaskan kualitas dan 

keunggulan produk. Untuk analisis SWOT hasilnya yaitu dalam faktor 

kekuatan yang dimiliki adalah beragam pilihan produk yang berkualitas, 

menetapkan harga yang rendah, lokasi yang strategis, serta memiliki bahan 

baku yang mudah didapatkan. Faktor kelemahannya yaitu minimnya 

kegiatan promosi. Faktor peluang yang dimiliki yaitu sedikitnya pesaing 

yang sejenis, adanya mahasiswa ISI jurusan tari dan karya seni terapan. 

Faktor ancaman yang dimiliki adalah kecendrungan masyarakat berbelanja 

online, musim cuaca penghujan, dan menurunya ekonomi masyarakat atau 

lemahnya ekonomi masyarakat, yang menjadi ancaman untuk usaha produk 

kulit Chalsea Morris dalam mengembangkan produknya. 

Persamaannya sama – sama mengkaji tentang penjualan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke strategi pemasaranya. Sedangkan untuk peneliti 
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yaitu perwujudan ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di 

Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

e. Fausi, 2020.“Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan 

Kopi di PTP Nusantara XII (Persero) Blawan Bondowoso”. IAIN Jember.17 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakkan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui strategi pemasaran untuk 

meningkatkan penjualan dan implikasi strategi pemasarannya. 

Hasil Penelitian dari penelitian ini yaitu strategi pemasaran dalam 

peningkatan volume penjualan kopi di PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Blawan Bondowoso dengan menjaga mutu produk secara 

konsisten sehingga produk yang telah diminati masyarakat tetap dapat 

dinikmati di berbagai daerah manapun. Sedangkan untuk implikasi dalam 

strategi pemasaran terhadap peningkatan volume penjualan dengan 

menekankan harga yang sesuai dengan kualitas yang ada pada produk 

tersebut. Sedangkan cara dalam mempromosikan kopi blawan milik PT 

Perkebunan Nusantara yaitu dengan mengikuti event-event, pembuatan 

media cetak seperti spanduk dan banner. Dalam pendistribusiannya PT 

 

 
 

17 Fausi, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Kopi di PTP Nusantara 

XII (Persero) Blawan Bondowoso”, (Skripsi, IAIN, Jember, 2019). 
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Perkebunan Nusantara mempersempit rantai distribusi sehingga harga yang 

sampai pada konsumen tidak melambung tinggi. 

Persamaannya yaitu sama – sama mengkaji tentang penjualan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif dan dalam teknik pengumpulan data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke strategi pemasaranya. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng Osing 

Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

f. Nisa Azizah, 2021. “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Pada Produk Thai tea (Studi Kasus Pada Zamzamtime 

Purwokerto)”. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.18 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan di analisis 

menggunakan deskriptif kualitatif dan menggunakkan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi dalam 

meningkatkan volume penjualan 

Hasil penelitian ini yaitu menunjukan strategi yang digunakan 

pemilik bisnis Zamzamtime dengan menggunakan startegi pemasaran yang 

menerapkan konsep bauran pemasaran (Marketing Mix) dalam 
 

18 Nisa Azizah, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan Pada Produk Thai 

tea (Studi Kasus Pada Zamzamtime Purwokerto)” (Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2021). 
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meningkatkan volume penjualan dengan hasil setiap bulan meningkat 

terkecuali pada bulan Juni terdapat penurunan akibat kebijakan pemerintah 

akan hal pandemic covid-19. Tetapi pada bulan juli hingga agustus 

penjualan kembali meningkat. 

Persamaannya yaitu sama – sama mengkaji tentang penjualan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif dan dalam teknik pengumpulan data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke strategi pemasaranya. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng 

Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

g. Nindi Retno Kumalasari, 2020. “Analisis Strategi Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Volume Penjualan Produk Di Toko Ismart Dan Indomaret 

Ponorogo”. IAIN Ponorogo.19 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakkan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan strategi pemasaran 

5P dan apakah dapat meningkatkan penjualan Produk. 

Hasil analisis dalam penerapannya terdapat perbedaan yaitu harga, 

produk yang diperjualkan, dan promosi yang diterapkan seangkan 

 

19 Nindi Retno Kumalasari, “Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk Di Toko Ismart dan Indomaret Ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2020). 
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persamaannya terletak di penerapan strategi pemasaran 5P. Sedangkan 

dengan diterapkannya strategi pemasaran ini Toko Ismart lebih meningkat 

volumenya daripada Indomaret mengalami fluktuasi. 

Persamaannya yaitu sama – sama mengkaji tentang penjualan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif dan dalam teknik pengumpulan data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke strategi pemasaranya. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng 

Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

h. Indri Mulyani, 2020. “Dampak Pengelolaan Ekowisata Pantai Pasir Putih 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Pesisir Desa Pasir Putih Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Sistubondo” IAIN Jember.20 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakkan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan bagaimana pengelolaan 

ekowisata dan dampak ekowisata terhadapa kesejahteraan masyarakat lokal. 

Hasil penelitian yaitu obyek wisata ini dikelola oleh Perusahaan 

 

Daerah   Situbondo   (PERUSDA).   PERUSDA   menetapkan   beberapa 
 

20 Indri Mulyani, “Dampak Pengelolaan Ekowisata Pantai Pasir Putih Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir Desa Pasir Putih Kecamatan Bungatan Kabupaten SItubondo” (Skripsi, IAIN 

Jember, 2020). 
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peraturan dan tata tertib serta sanksi yang harus ditaati oleh para pelaku 

usaha disekitar kawasan. Dengan adanya Pantai Pasir Putih dapat 

terciptanya lapangan pekejaan baru dan dapat menambah penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga dapat terpenuhi kondisi keluarga 

sejahtera. 

Persamaannya yaitu sama – sama mengkaji tentang Ekowisata 

dengan menggunakan penelitian kualitatif dan dalam teknik pengumpulan 

data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke pengelolaan ekowisata. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng Osing 

Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

i. Adil Siswanto, 2020. “Strategi Pengembangan Ecotourism Taman Nasional 

Baluran Di Kabupaten Situbondo” Universitas Udayana Denpasar.21 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan Kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui daya dukung, peran 

serta masyarakat dalam pengembangan ecotourism, mengetahui potensi dan 

strategi pengembangan ecotourism. 

 

21 Adil Siswanto, “Strategi Pengembangan Ecotourism Taman Nasional Baluran Di Kabupaten 

Situbondo” (Tesis, Universitas Udayana Denpasar, 2020). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ecotourism 

harus disesuaikan dengan daya dukung agar SDA tetap lestari. Peran 

masyarakat perlu ditingkatkan melalui pendekatan, pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat. Strategi alternative dalam pengembangan 

produk ecotourism: pengembangan sarana prasarana pokok maupun 

penunjang pariwisata, penetrasi pasar wisata dan promosi, peningkatan 

keamanan serta pengembangan kelembagaan dan SDM pariwisata. 

Persamaannya yaitu sama – sama mengkaji tentang Ekowisata dan 

dalam teknik pengumpulan data. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke pengelolaan ekowisata. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng 

Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dan jenis 

penelitiannya yaitu dengan menggunakan 2 metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif sedangkan peneliti hanya memakai kualitatif saja. 

j. Anisah, 2020. “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan Produk 

Busana Muslim Di Pasar Aceh” UIN Ar-Raniry Banda Aceh.22 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan di analisis 

menggunakan deskriptif kualitatif dan menggunakkan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, angket, dan dokumentasi. 

 

22 Anisah, “Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan Produk Busana Muslim Di Pasar 

Aceh” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2020). 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pemasaranapa dalam 

meningkatkan volume penjualan dan kendala apa saja yang dihadapi 

pedagang dalam melakukan pemasaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa startegi pemasaran yang 

digunakan yaitu segmenting, targeting, dan positioning. Dengan melakukan 

bauran pemasaran terkait product, price, place, promotion, people, process, 

dan physical evidence. Kendala yang dihadapi yaitu minimnya modal, 

keterlambatan datangnya barang dari pemasok, kekurangan karyawan dan 

promosi ysng minim hanya dengan mengandalkan media sosial. 

Persamaannya yaitu sama – sama mengkaji tentang penjualan dengan 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Perbedaannya terletak di fokus penelitian pada peneliti memfokuskan 

lebih ke strategi pemasaranya. Sedangkan untuk peneliti yaitu perwujudan 

ekowisata dalam meningkatkan volume penjualan di Pasar Kampoeng 

Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi dan dalam 

teknik pengumpulan data menggunakan angket sedangkan peneliti 

menggunakan wawancara. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

 

NO 

 

NAMA 

 

JUDUL 

 

PERSAMAAN 

 

PERBEDAAN 

1. Nur Ismi 

Auliah 2018 

Perkembangan 

Program Ekowisata 

Pulau Cambang- 

cambang Terhadap 

Pendapatan UMKM di 

Kecamatan Liukang 

Tupabiring Utara 

Kabupaten Pangkep 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

ekowisata, jenis 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

2. Nur Laili 

Niswa 2020 

Strategi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan 

Penualan Produk 

Fashion Muslim Pada 

Toko Antaradinhijabd 

di Shopee 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

penjualan, jenis 

penelitian dan teknik 

pegumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

3. Irfan Zevi 

2018 

Analisis Strategi 

Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk Pada 

PT. Proderma Sukses 
Mandiri 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

volume peningkatan 

penjualan, jenis 

penelitian dan teknik 
pengumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

4. Mega 

Adriani 

2020 

Strategi Promosi 

Produk Kulit Untuk 

Meningkatkan 

Penjualan Di Home 

Industri Kulit Chalsea 

Morris Kota Padang 

Panjang Menggunakan 

Analisis SWOT 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

penjualan, jenis 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

5. Nisa Azizah 

2021 

Strategi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan 

Volume Penjualan 

Pada Produk Thai tea 

(Studi Kasus Pada 

Zamzamtime 

Purwokerto) 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

penjualan, jenis 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 
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6. Fausi 2020 Strategi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan 

Volume Penjualan 

Kopi di PTP Nusantara 

XII (Persero) Blawan 

Bondowoso 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

penjualan, jenis 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

7. Nindi Retno 

Kumalasari 

2020 

Analisis Strategi 

Pemasaran Dalam 

Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk Di 

Toko Ismart Dan 

Indomaret Ponorogo 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

penjualan, jenis 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

8. Indri Mulyani 

2020 

Dampak Pengelolaan 

Ekowisata Pantai Pasir 

Putih Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir 

Desa Pasir Putih 

Kecamatan Bungatan 
Kabupaten Sistubondo 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

ekowisata, jenis 

penelitian dan teknik 

pengumpulan data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

9. Adil Siswanto 

2020 

Strategi 

Pengembangan 

Ecotourism Taman 

Nasional Baluran Di 

Kabupaten Situbondo 

Sama – sama mengkaji 

tentang ekowisata dan 

teknik pengumpulan 

data. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

jenis penelitian, 

objek penelitian dan 

hasil penelitian. 

10. Anisah 2020 Strategi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan 

Penjualan Produk 

Busana Muslim Di 

Pasar Aceh 

Sama – sama 

mengkaji tentang 

penjualan, jenis 

penelitian. 

Lokasi penelitian, 

tahun penelitian, 

fokus penelitian, 

objek penelitian, 

teknik pengumpulan 

data dan hasil 

penelitian. 

Sumber : Data diolah dari beberapa penelitian terdahulu 

 

Peneliti melakukan penelitian yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya dimana konteks penelitian ini adalah perwujudan ekowisata 

Pasar Kampoeng Osing untuk meningkatkan volume penjualan produk 

UMKM di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. 

Karena fokus penelitian yang menekankan pada perwujudan ekowisata, 
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penjualan produk umkm dan dalam meningkatkan volume penjualannya. 

Sedangkan penelitian sebelumnya hanya fokus terhadap strategi pemasaran 

yang di pakai, dampak dari strategi tersebut dan ekowisata yang 

menekankan kesejahteraan, aspek pengembangan dan pendpatan 

masyarakat lokalnya. 

B. Kajian Teori 

 

1. Pariwisata 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 pasal 1 tentang 

kepariwisataan adalah pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Peran 

pemerintah juga sangat penting dalam pengembangan pariwisata dimana 

Pemerintah mempunyai otoritas dalam pengaturan, penyediaan dan 

peruntukan berbagai infrastruktur terkait kebutuhan pariwisata. 

Pariwisata adalah bidang yang saat ini banyak dibicarakan oleh 

banyak pihak. Undang-undang tentang kepariwisataan mendefinisikan 

pariwisata sebagai berbagai macam hal yang berhubungan dengan kegiatan 

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan/jasa yang disediakan 

oleh pihak-pihak terkait seperti masyarakat, pengusaha, pemerintah maupun 

pemerintah daerah. Keberadaan potensi pariwisata yang unik dan menarik 

di suatu daerah seharusnya dapat dimanfaatkan 
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melalui pengembangan pariwisata yang baik.23 Ada 2 (dua) macam jenis 

pariwisata, yaitu mass tourism atau biasa dikenal dengan pariwisata massal 

dan alternative tourism yang biasa dikenal dengan pariwisata alternativ. 

Salah satu bentuk dari pariwisata alternatif yaitu ekowisata. Ekowisata 

merupakan sebuah produk pariwisata yang memberikan penghormatan 

terhadap kebudayaan masyarakat lokal, tidak merusak lingkungan, serta 

pengembangan dalam skala kecil.24 

2. Ekowisata 

 

a. Pengertian 

 

Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area 

alami yang dilakukan dengan tujuan untuk melindungi lingkungan dan 

melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Pada 

awalnya ekowisata ini dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang 

menginginkan didaerah tujuan wisata tetap utuh dan lestari, disamping 

budaya dan kesejahteraan masyarakat tetap utuh dan terjaga.25 

Ekowisata Juga dapat diartikan sebagai kegiatan perjalanan 

wisata yang dikemas secara profesional, terlatih dan memuat unsur 

pendidikan, sebagai suatu sektor/usaha ekonomi yang 

mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan kesejahteraan 

 
 

23 Wilopo dan hakim, “Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata Budaya (Studi Kasus pada 

Kawasan Situs Trowulan sebagai Pariwisata Budaya Unggulan di Kabupaten Mojokerto),” Jurnal 

Administrasi Bisnis, Vol. 11, No. 1 (Januari 2017) : 57. 
24 Nazhima dan Arida, “Pengembangan Produk Pariwisata Melalui Penerapan Prinsip-Prinsip 

Ekowisata Bahari Di Pantai Labuhan Amuk, Desa Antiga, Karangasem, Bali,” Jurnal Destinasi 

Pariwisata, Vol.6 No. 2 (2018) : 252. 
25 Joko Tri Haryanto, “Model Pengembangan Ekowisata Dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi 

Daerah Studi Kasus Provinsi DIY”, Kawistara vol. 4, no. 3 (22 Desember 2014): 277. 
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penduduk lokal serta upaya-upaya konservasi sumber daya alam dan 

lingkungan. 

Dalam ekowisata, prinsip tanggung jawab dan menghormati 

alam dan budaya setempat menjadi sangat penting. Wisatawan harus 

menyesuaikan diri dengan budaya dan situasi setempat, bukan 

sebaliknya. Wisatawan juga harus menyadari pentingnya pelestarian 

lingkungan dan menghormati budaya dari kawasan yang dikunjunginya. 

Ekowisata merupakan suatu pembangunan pariswisata yang memiliki 4 

pilar, diantaranya: 

1) Environmental responsibility, melindungi alam dan memperluas 

sumber daya alam untuk menjamin kelangsungan hidup satwa 

maupun flora sehingga dapat menghasilkan suatu ekosistem. 

2) Local economic vitality, dampak dari pembangunan pariwisata dapat 

mendorong pertumbuhan dan berkembangnya ekonomi dengan 

banyaknya masyarakat setempat melakukan kegiatan ekonomi dan 

terbukanya lowongan pekerjaan baru. 

3) Cultural sensitivity, untuk menghormati dan mengapresiasi 

kebudayaan terutama untuk menjamin kelangsungan budaya lokal 

yang baik. Budaya lokal juga bisa dimasukkan ke dalam wisata 

tersebut agar dapat dikenalkan kepada wisatawan. 

4) Experiental richness, menciptakan salah satu atraksi atau edukasi 

di dalam wisata tersebut untuk menambah pengalaman dan 

wawasan baru bagi wisatawan. 
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b. Jenis-jenis Ekowisata 

 

Berdasarkan objek yang menjadi elemen utama perjalanan 

wisata, ekowisata terbagi menjadi 2 jenis :26 

1) Ekowisata alam. Ciri-cirinya adalah dapat dilihat atau disaksikan 

secara bebas, seperti pemandangan alam, flora, fauna dan vegetasi 

hutan. 

2) Ekowisata Budaya. Hasil kebudayaan suatu bangsa yang dapat 

dilihat, disaksikan dan dipelajari, seperti monumen bersejarah, 

tempat-tempat budaya, dan perayaan tradisional. 

Berdasarkan tipe dan jumlah pengunjung serta sarana dan 

prasarana perjalanan, ekowisata dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1) Self reliant ecco tourizm 
 

Ekowisata yang melibatkan individu atau kelompok kecil 

(kurang lebih 10 orang) yang tidak akan menggunakkan transportasi 

sangat sederhana (seperti berjalan kaki atau menggunakkan perahu 

atau sampan) untuk mengunjungi daerah yang relatif terpencil dan 

area yang masih alami. 

2) Small group ecco tourizm 
 

Ekowisata yang melibatkan individu atau kelompok kecil 

(kurang lebih 15 orang) yang menggunakkan transportasi sederhana 

(seperti kapal kecil atau boat kecil) untuk mengunjungi suatu daerah 

minat khusus yang relatif masih sulit dijangkau. 

 
 

26 A Yoeti, Perencanaan dan pengembangan Pariwisata (Jakarta : Pradnya paramita, 1997),Hal 
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3) Popular ecco tourizm 
 

Ekowisata yang melibatkan transportasi (seperti bus atau 

kapal boat besar) dan jumlah pengunjung yang banyak untuk 

mengunjugi daerah yang terkenal pada suatu negara atau lokasi 

dengan daya tarik wisata yang populer diakalangan wisatawan 

4) Hard and soft ecco tourizm 
 

Hard ecco tourizm adalah tipe ekowisata yang ideal bagi 

wisatawan yang menyukai petualangan, sifatnya perorang dan 

umumnya membutuhkan waktu yang lama bagi wisatawan untuk 

menikmati petualangan alam tersebut. Tipe ini cocok untuk 

wisatawan segala usia. pesertanya adalah orang-orang dengan minat 

khusus dan mempunyai komitmen terhadap pelestarian lingkungan. 

Soft eccotourizm adalah tipe ekowisata dengan melakukan 

perjalanan yang relatif singkat, interaksi dengan alam adalah salah 

satu dari beberapa komponen yang menjadi tujuan dalam 

pengalaman berwisata. Tipe ini bertempat dikawasan dengan sedikit 

berlatar alami, seperti dipusat taman, melihat pemandangan ditaman 

nasional yang telah difasilitasi pelayanan dan jasa. 

3. Penjualan 

 

a. Pengertian 

 

Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan 
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untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang diinginkan. Penjualan 

juga berarti proses kegiatan menjual, yaitu dari kegiatan penetapan 

harga jual sampai produk di distribusikan ke tangan konsumen 

(pembeli).27 

Penjualan merupakan suatu interaksi antara individu saling 

bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, 

menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran sehingga 

menguntungkan bagi pihak lain menurut Basu swastha. 

Bisa dismpulkan bahwa pengertian penjualan yaitu transaksi jual 

beli antara pedagang dan pembeli dengan harga yang layak agar pembeli 

merasa puas dan dapat menguntungkan kedua belah pihak antara penjual 

dan pembeli. 

Dalam perusahaan kegiatan penjualan adalah kegiatan yang 

penting, karena dari kegiatan penjualan akan terbentuk laba yang dapat 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Tujuan umum penjualan yang dimiliki oleh perusahaan yaitu:28 

 

1) Mencapai volume penjualan tertentu 

 

2) Mendapat laba tertentu 

 

3) Menunjang pertumbuhan perusahan 

Berdasarkan uraian diatas, penulis menegemukakan bahwa 

tujuan umum perusahaan dalam kegiatan penjualan adalah untuk 

mencapai tujuan adanya penjualan itu sendiri yaitu untuk mencapai 
 

27 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 166. 
28 Basu swastha dan Irawan, Menejemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2008), 404- 

405. 
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volume penjualan (meningkatkan penjualan), mendapatkan laba yang 

maksimal dengan modal kecil untuk menunjang pertumbuhan suatu 

perusahaan. 

b. Volume Penjualan 

 

Volume penjualan yaitu penjualan yang potensial merupakan 

tingkat penjualan maksimal yang dapat dicapai oleh penjual. Volume 

penjualan merupakan barang yang terjual dalam bentuk uang untuk 

jangka waktu tertentu yang didalamnya mempunyai strategi pelayanan 

yang baik.29 

Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa pengertian 

volume penjualan yaitu jumlah banyaknya produk yang terjual dalam 

jangka waktu yang tertentu dalam bentuk uang. 

c. Faktor yang mempengaruhi Kegiatan penjualan 

 

Penjualan dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan aktivitas perusahaan. Maka dari itu manajemen harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi penjualan menurut Basu Swastha sebagai 

berikut :30 

1) Kondisi dan kemampuan penjual 

 

Dalam hal ini penjual harus mampu memahami masalah 

penting yang berkaitan tentang penjualan diantaranya : 

 
 

29 Mukhrizal Effendi, “Peranan Segmentasi Pasar Terhadap Peningkatan Volume Penjualan PT. 

Sinar Baru Medan”, Jurnal Bisnis Corporate Vol. 3, No. 2 (Desember 2017): 44. 
30 Ibid., 406-408. 
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a) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan 

 

b) Harga 

 

c) Syarat penjualan seperti, pembayaran dan pengiriman 

 

2) Kondisi pasar 

 

Disini pasar sebagai kelompok pembeli yang menjadi 

sasaran dalam penjualan dan yang dapat mempengaruhi kegiatan 

penjualannya. 

3) Modal 

 

Faktor yang sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 

unit usaha dan digunakan untuk melengkapi kebutuhan usaha 

agar konsumen tertarik dengan produk yang dijual. 

4) Kondisi organisasi perusahaan 

 

Pada perusahaan besar masalah penjualan akan ditangani 

oleh bagian tersendiri dan akan dipegang oleh orang yang ahli 

dibidang tersebut. Sedangkan di perusahaan kecil akan ditangani 

orang yang juga melakukan fungsi lain atau akan ditangani oleh 

pimpinan langsung dikarenakan jumlah tenaga kerja sedikit dan 

sistem organisasinya sederhana. 

5) Faktor-faktor lain 

 

Faktor-faktor lain ini seperti periklanan, pameran produk, 

bisa juga mengadakan event untuk pelaunchingan produk baru 

yang digunakan untuk menarik konsumen dan dapat 

mempengaruhi penjualan. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- 

orang dan perilaku yang diamati.31 Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

deskriptif. Jenis penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian berisi 

gambaran atau deskripsi dari suatu masalah yang bertujuan untuk menjelaskan 

keadaan dan fenomena secara akurat.32 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian menunjukkan letak penelitian tersebut dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, 

teks, dan sebagainya).33 Peneliti mengambil tempat penelitian di Pasar 

Kampoeng Osing bertempat di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi dan berada tepat di kaki Gunung Kawah Ijen. Adapun alasan 

peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut yaitu karena Pasar Kampoeng 

Osing ini selain dijadikan tempat wisata juga dijadikan tempat untuk 

mengenalkan budaya khas Suku Osing Banyuwangi sendiri dengan menjual 

 

 

 
 

31Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta: 

Cakra Books, 2014), 8. 
32 Murni, “11 Jenis Penelitian Kualitatif yang Umum Digunakan, ketahui perbedaanya”, Pada 

Januari 22, 2022, https://profesi-unm.com/2022/01/22/11-jenis-penelitian-kualitatif-yang-umum- 

digunakan-ketahui-perbedaannya/. 
33 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2020), 47. 
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makanan khas asli suku Osing Banyuwangi sehingga dapat membuka lapangan 

kerja bagi warga sekitar. 

C. Subyek Penelitian 

 

Subjek yang terdapat dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan 

informan yang dibutuhkan untuk menggali informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Untuk mencari data atau dalam pengambilan data peneliti 

menggunakan teknik Purposive Teknik ini merupakan teknik penentuan 

informan dengan adanya suatu pertimbangan tertentu yang berdasarkan dengan 

karakteristik yang telah ditetapkan dan memiliki kesesuaian dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian.34 Berikut nama informan utama dalam 

penelitian: 

1. Bapak Misji sebagai ketua Pasar Kampoeng Osing 

 

2. Ibu Mira sebagai Sekretaris dan Bendahara Pasar Kampoeng Osing 

 

3. Ibu Rofiqoh Pelaku UMKM di Pasar Kampoeng Osing 

 

4. Ibu Very Pelaku UMKM di Pasar Kampoeng Osing 

 

5. Ibu Tutik Pelaku UMKM di Pasar Kampoeng Osing 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.35 Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan Observasi 

(pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi : 

 
 

34 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung : Pustaka Ramadhan, 2017), 41. 
35 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 224. 
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1. Observasi (Pengamatan) 

 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari bebagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.36 Bisa 

disimpulkan bahwa pengertian observasi ini yaitu proses pencarian data dari 

informan atau narasumber dengan cara pengamatan. Jadi dalam pencarian 

data peneliti akan melakukan pengamatan guna untuk memperoleh data 

yang dicari kepada informan atau narasumber yang dituju untuk 

mendapatkan data sesuai bidang yang diketahui oleh para informan atau 

narasumber. 

2. Interview (Wawancara) 

 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara mendalam adalah 

proses memperoleh keterangan tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau narasumber.37 Wawancara ini 

digunakan untuk mengambil data seputar topik yang dicari peneliti guna 

untuk mencari data yang valid. 

3. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan 

kedua metode diatas metode ini tidak begitu sulit, dalam artian 

 

36 Ibid., 145. 
37 Pupu Saeful Rahmat,”Penelitian Kualitatif”.Equlibrium. Vol. 5 No. 9, Januari-Juni, hal.6. 
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apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.38 Data 

yang di peroleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi akan 

digambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. Bukan bentuk angka- 

angka statistik atau presentase seperti penelitian kuantitatif. 

E. Analisis Data 

 

Analisis data yaitu sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”39 Adapun langkah-

langkah peneliti dalam menganalisis data: 

1. Reduksi Data 

 

Analisis yang berisi proses pemilihan, pemusatan (penyederhanaan), 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis selama dilapangan. proses ini dilakukan selama penelitian 

berlangsung sampai data yang yang diinginkan sudah tepenuhi. Sehingga 

kesimpulan akhir dapat diambi.40 Reduksi data berarti merangkum, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak 

penting dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi maupun 

rekaman. 

 

 
38 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Peneletian (Yogyakarta : Literasi Media 

Publishing, 2015) 77-78. 
39 Ahmad rijali, Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah. Vol. 17 No. 33, UIN Antasari 

Banjarmasin, Januari-Juni, 2018. Hal 84. 
40 Ibid.,91. 
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2. Penyajian Data 

 

Pada tahap ini data yang sudah disaring akan kelompokkan dalam 

bentuk uaraian agar memudahkan peneliti untuk memahami apa yang harus 

di lakukan dalam menganalisis data tersebut atas dasar pemahaman 

penyajian data yang sudah didapatkan. 

3. Kesimpulan 

 

Tahap ini adalah tahapan terakhir dalam menganalisis data. Dalam 

tahapan ini peneliti menyimpulkan keseluruhan data yang sudah didapatkan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan sebagainya yang 

sebelumnya sudah di golongkan. 

Peneliti menggunakkan teknik analisis deskriptif maka dari itu data 

yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan 

sebagainya digambarkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat. 

F. Keabsahan Data 

 

Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber dapat digunakan untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari beberapa sumber. 41 Teknik triangulasi sumber ini bisa dijadikan 

sebagai teknik perbandingan data yang diperoleh melalui metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

 

 

 
41 Verniaputri Agusetyaningrum, M. Khalid Mawardi, Edriana Pangestuti, “Strategi Pengembangan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk Meingkatkan Citra Kota Malang sebagai Destinasi Wisata 

Kuliner”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 38 No. 2, September 2016, Hal. 108. 
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G. Tahap – Tahap Penelitian 

 

Secara garis besar ada tiga tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu 

tahap pra lapangan, tahap kegiatan lapangan dan tahap analisis. 

1. Tahap Pra Lapangan 

 

Tahap pra lapangan adalah sejumlah kegiatan yang harus dilakukan 

oleh penelitian sebelum memeasuki lapangan meliputi : 

a. Menyusun rancangan penelitian 

 

b. Memilih objek penelitian 

 

c. Mengurus perizinan 

 

d. Melakukan survey keadaan lapangan 

 

e. Memilih informan 

 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

 

g. Memahami etika dalam melakukan penelitian 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan informan yang 

sudah dipilih untuk memperoleh data yang diperlukan. 

3. Tahap Penyelesaian 

 

Pada tahap ini peneliti membenahi dan menata ulang data yang 

sudah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

sebagainya agar mudah dipahami. 



 

 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

 

1. Sejarah Pasar Kampoeng Osing 

 

Pasar Kampoeng Osing ini didirikan pada tanggal 28 Januari 2018 

bertempat di gang kecil yang luasnya kurang lebih 400 meter dan 

bersebelahan dengan Balai Desa Kemiren dan berada tepat dikaki Gunung 

Kawah Ijen tepatnya di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. Daerah tersebut masih sangat asri dan kebudayaannya juga 

masih sangat kental dapat dilihat alasan dibentuknya Pasar Kampoeng 

Osing ini selain untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat 

juga diharapkan bisa melestarikan masakan khas Desa Kemiren dan 

mengenalkan budaya – budaya Suku Osing kepada masyarakat umum. 

Pasar Kampoeng Osing buka pada hari Minggu mulai pukul 06.00 

 

– 10.00 sedangkan di bulan Ramdhan buka pada hari Sabtu dan Minggu 

mulai pukul 15.00 – 18.00. Didalamnya ada 33 UMKM yang menjual 

makanan khas Suku Osing, kopi Kemiren, kerajinan batik khas Suku Osing 

dan juga ada beberapa atraksi yaitu musik lesung dan tarian khas 

Banyuwangi. Para pedagang disana di wajibkan memakai pakaian adat saat 

berjualan untuk laki – laki memakai atasan dan bawahan bewarna hitam 

dengan dilengkapi penutup kepala (udeng) untuk para wanita memakai 

kebaya hitam dan jarik bermotif Gajah oling untuk yang berhijab warna 

kerudung dibebaskan sesuai keinginan. 

 

 

 

 

 

39 
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Pasar Kampoeng Osing ini dibawah naungan Badan usaha milik desa 

(BUMDES) dan dikelola oleh masyarakat asli disana. Untuk menarik para 

masyarakat agar mau berjualan di Pasar Kampoeng Osing ini BUMDES 

memberikan modal awal Rp.100.000 setiap lapak. 

Disini BUMDES juga membuat kesepakatan dengan pihak pasar dan 

pedagang untuk membayar biaya operasional yaitu untuk pedagang yang 

menjual makanan ringan dikenakan tarif Rp. 5000 sedangkan untuk 

makanan berat Rp. 10.000 setiap minggunya dan uang tersebut akan dibagi 

50% kas Pasar Kampoeng Osing, 35% untuk BUMDES dan 15% 

dimasukkan ke pendapatan asli desa. 

Pasar Kampoeng Osing ini dinobatkan sebagai pasar terbaik dalam 

pemberdayaan masyarakatnya dengan branding masakan dan jajanan khas 

Osing. Pasar Kampoeng Osing ini sangat memanfaatkan event – event atau 

kunjungan dari beberapa organisasi maupun mahasiswa untuk straegi 

pemasarannya dan untuk promosinya juga dibantu langsung oleh 

pemerintah yaitu mengharuskan para ASN belanja di Pasar Kampoeng 

Osing. Pasar Kampoeng Osing ini juga sudah bekerja sama dengan dinas 

pariwisata dan genpi dari pihak pasar pun juga selalu koordinasi dengan 

pemerintah. 

Pengunjung Pasar Kampoeng Osing ini tidak hanya dari daerah 

Banyuwangi saja tetapi dari luar Banyuwangi juga banyak salah satunya 

dari Semarang, Bekasi, Surabaya dan lain – lain. Hal tersebut membuat 

pihak pasar untuk menghimbau dan mebuat inovasi baru agar makanan 
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dan jajanan khas Osing ini bisa dijadikan buah tangan bagi pengunjung dari 

luar Banyuwangi. Untuk penentuan harga para pedagang tidak di 

perbolehkan menjual dagangannya dengan harga yang terlalu mahal agar 

dapat dijangkau oleh semua kalangan. Untuk harga dibandrol mulai dari Rp. 

1.250 – Rp. 25.000 dan tergantung juga dari produk yang dijual. 

2. Visi dan Misi Pasar Kampoeng Osing 

 

a) Visi: Pelestarian jajanan dan masakan khas Osing 

 

b) Misi: Dengan kemajuan zaman yang ada di masyarakat Osing 

umumnya, Pemerintah Desa sengaja memberdayakan warga setempat 

untuk menjaga dan melestarikan tentang jajanan dan masakan khas yang 

ada di Desa Kemiren untuk meningkatkan tingkat perekonomian 

Masyarakat Desa menunjang adanya UMKM naik kelas dari program 

Pemerintah. 

3. Lokasi Pasar Kampoeng Osing 

 

Gambar 4.1 

Profil Desa Kemiren 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasar Kampoeng Osing ini terletak di sebuah gang kecil yang 

bersebelahan dengan Balai Desa Kemiren tempatnya di Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Jalan menuju Desa Kemiren 
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ini dapat menuju ke wisata kawah ijen dan memiliki luas 117.052 m2 

memanjang hingga 3 Km dengan kedua sisi dibatasi sungai Gulung dan 

Sobo yang mengalir dari arah barat ke arah timur. Di tengahnya ada jalan 

aspal selebar 5m jalan tersebut menghubungkan desa ini ke kota 

Banyuwangi. Untuk sisi timur ada pemandian Taman suruh dan untuk barat 

ada perkebunan Kalibendo. Untuk masyarakat desa Kemiren yang 

bersekolah di atas SD harus melewati luar desa dahulu. Untuk ke Ibukota 

kecamatan berjarak 2 Km sedangkan ke Kota Banyuwangi berjarak 5 Km. 

Desa ini juga berada di ketinggian 144m diatas permukaan laut dan 

termasuk topografi rendah dengan curah hujan 2000 mm pertahun dan 

memiliki suhu udara 22 – 26 derajat. Batas wilayah Desa Kemiren adalah: 

a) Sebelah Utara: Desa Jambesari 

 

b) Sebelah Selatan: Desa Olehsari 

 

c) Sebelah Barat: Desa Tamansuruh 

 

d) Sebelah Timur: Kelurahan Banjarsari 

 

4. Jumlah Pedagang 

 

Didirikannya Pasar kampoeng Osing ini bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat setempat dan melestarikan 

masakan dan jajanan daerah jadi penjual yang ada di Pasar Kampoeng 

Osing. Berikut nama pedagang dan jenis produk yang dijual: 
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Tabel 4.1 

Data Pedagang Pasar Kampoeng Osing 

No. Nama Penjual Nama Produk 

1. Rohaniyah Kue Cucur 

2. Xsunasih Semanggi dan kue kelapa 

3. Yuli Makanan Ringan (Snack) 

4. Rajuni Srabi dan tiwul 

5. Rajaonah Semanggi sambel sere 

6. Mastuki Kopi 

7. Irawati Jajanan Kue Basah dan putu 

8. Jaenah Lopes 

9. Indanah Pelasan, botok, clorot dan semanggi 
sambel sere 

10. Sari Tape Ketot 

11. Wilis Jajanan (Onde-Onde dan Getas) 

12. Samiyati Pecel Pithik, Sego Tempong dan ayam 
kesrut 

13. Very Jus Jambe, Jamu Manjakani, Teh Secang 

14. Muawanah Pentol Bakar 

15. Widyanto Roti Bakar 

16. Untung H. Clorot, Tape Buntut, serabi dan air 
mineral 

17. Hariyati Sate Jamur, sate ayam, sate kul dan sosis 
bakar 

18. Rofiqoh Kupat Lodeh, Kare Ayam Pedas dan Telor 
Cit 

19. Sutrani Gilingceng dan Uceng - uceng 

20. Hotimah Kue Basah dan Bolu kuwuk 

21. Suk Gorengan 

22. Jam’i Sego Cawuk 

23. Mistiyah Rujak Buah 

24. Yunita Sego Cawuk dan telor cit 

25. Hermawati Lontong Campur 

26. Musripah Lanun 

27. Sus Lemper dan clorot 

28. Nurheni Botok, Opak,keripik Pisang dan 

29. Untung Angsle dan Petulo 

30. Srindah Sego Cawuk dan Uyah Asem 

31. Devy Alawe telur 

32. Tutik Kue caramel dan cenil 

33. Iche Sate Ayam 
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5. Struktur Organisasi Pasar Kampoeng Osing 

 

a) Ketua: Misji 

 

b) Sekretaris: Mira 

 

c) Bendahara: Mira 

 

d) Seksi Retribusi: Sugiati 

 

e) Seksi Keamanan (Parkir): Bagus (Utama), Soleh (Mobil), Sugiono 

(sepeda motor) 

B. Penyajian Dan Analisis Data 

 

Data yang sudah diperoleh dengan menggunakkan wawancara, 

observasi dan dokumentasi akan diolah dan di analisis secara akurat agar fokus 

penelitian dapat terpecahkan secara berurutan. Berikut penyajian data tentang 

Perwujudan Ekowisata Pasar Kampoeng Osing Untuk Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk UMKM Di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten 

Banyuwangi. 

1. Ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

Pasar Kampoeng Osing ini menerapkan wisata yang berbasis 

ekowisata namun objek atau elemen yang disuguhkan berupa kebudayaan 

dengan branding makanan dan jajanan khas Osing yang di jual oleh 

masyarakat asli Desa Kemiren dengan beberapa hiburan lainnya yang 

disuguhkan 

Berikut hasil wawancara dengan narasumber mengenai ekowisata 

yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah 
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Kabupaten Banyuwangi oleh bapak Misji selaku ketua Pasar Kampoeng 

Osing yaitu. 

“Iya mbak termasuk, kita juga berada dikaki ijen geopark dan juga 

bekerja sama dengan dinas pariwisata dan genpi. Dan dibawah 

naungan BUMDES. Disini branding yang kita gunakan yaitu 

makanan dan jajanan khas karena selain untuk menjaga kelestarian 

budaya kita juga bisa mengenalkan ke wisatawan dan juga bisa 

membantu perekonomian masyarakat sekitar. Dan ditambahi 

kesenian lainnya yaitu Othek salah satu musik tradisional dari 

lumbung padi biasanya dimainkan waktu musim panen. Ada juga 

kerajinan batik khas dan kopi Kemiren asli. Dan penjual disini wajib 

pake baju adat.”42 

 

Pasar Kampoeng Osing ini sangat melibatkan masyarakat setempat 

untuk ikut berpartisipasi didalamnya karena masyarakat disini juga salah 

satu faktor penyebabnya pasar ini bisa dibuka selain untuk menjaga 

kebudayaan yang ada. 

Diperkuat wawancara oleh Bapak Misji 

 

“Karena mengingat perkembangan zaman dari pihak pemerintah 

desa sendiri untuk mengumpulkan masyarakat yang khususnya 

masyarakat kemiren untuk memberdayakan dan melestarikan 

masakan dan jajanan khas Osing karena sekarang banyak 

perkembangan, jadi pemerintah sengaja membiayai per lapak Rp. 

100.000 guna untuk memancing biar orang – orang itu mau usaha di 

sini. Jadi untuk memancing juga untuk memberdayakan ekonomi 

kerakyaktan yang ada di Desa Kemiren. akhirnya untuk sekarang ini 

dengan modal awal Rp.100.000 masyarakat sudah memiliki 

penghasilan yang lebih layak lagi. Dan pada waktu itu pihak 

pemerintah desa langsung mendirikan ekowisata Pasar Kampoeng 

Osing yang didirikan pada 28 Januari 2018 dan sampai detik ini 

sudah berumur 4 tahun. Yang tujuannya untuk meringankan dan 

melancarkan perekonomian yang ada di Desa Kemiren. Pasar 

Kampoeng Osing ini buka di hari Minggu pukul 

06.00 – 10.00 kalau bulan Ramadhan buka setiap Sabtu dan Minggu 

pukul 15.00 – 18.000 malam.”43 
 

 
 

42 Misji, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
43 Misji, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
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Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pasar Kampoeng 

Osing ini termasuk ekowisata dengan jenis objek yang disuguhkan 

kebudayaan yang ada di Desa Kemiren atau Suku Osing dengan melibatkan 

masyarakat setempat didalamnya agar perekonomian masyarakat setempat 

dapat membaik 

2. Penjualan produk UMKM melalui Pasar Kampoeng Osing Desa 

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

Pasar Kampoeng Osing ini salah satu ekowisata yang sebagian besar 

kegiatan didalamnya yaitu kegiatan ekonomi dimana masyarakat Desa 

Kemiren ini berjualan di lapak yang sudah disediakan oleh pihak pasar. 

Namun untuk berjualan di Pasar Kampoeng Osing ini memiliki beberapa 

ketentuan yang harus di ikuti oleh para pedagang didalamnya. 

Berikut hasil wawancara dengan para narasumber seputar penjualan 

yang ada di Pasar Kampoeng Osing. 

“Masyarakat wajib memakai pakaian adat saat berjualan, 

dagangannya harus sesuai dengan branding yang ditentukan tapi 

tidak semuanya, dan untuk sementara ini ada warga dari luar 

wilayah Kemiren namun terbatas karena kekurangan pelapak yang 

ada dan kurang lebih jumlahnya ada 4 orang. Tidak ada biaya 

pendaftaran hanya membayar biaya operasional bahkan pelapak 

disini diberikan modal Rp. 100.000. Untuk biaya operasional 

dikenakan Rp. 10.000 untuk makanan berat nasi, lontong, sama batik 

untuk makanan ringan atau jajanan Pasar itu Rp. 5.000 setiap 

minggunya.”44 

 

Diperkuat dengan wawancara dibawah ini oleh Ibu Rofiqoh 

 

“Saya bukan orang Kemiren dek tapi Olehsari, kalau persyaratannya 

saya hanya dimintai fotocopy KTP aja, kalau biaya pendaftaraanya 

nggak ada cuman setiap hari minggu aja itu saya 
 
 

44 Misji, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 September 2021 
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bayar Rp. 10.000. Saya juga dikasih modal Rp. 100.000 waktu 

daftar. Kalo jualan juga harus pakai baju adat itu wajib.”45 

 

Diperkuat dengan wawancara Ibu very 

 

“Saya bukan orang Kemiren mbak, pokoknya wajib jualan setiap 

hari minggu sama bayar Rp. 5000 dan dikasih uang Rp. 100.000 buat 

tambahan modal juga. Pas waktu jualan harus pakai baju”46 

 

Diperkuat dengan wawancara Ibu Tutik 

 

“Kalo saya bukan asli Kemiren mbak tapi suaminya saya yang asli 

kemiren, kalo syaratnya yang pertama siapapun yang dagang disini 

monggo, kedua orang Kemiren, ketiga pokok nggak sama 

dagangannya sama teman yang sudah dulu dagang di Pasar 

Kampoeng Osing itu. Pendaftaraanya juga ndak mbayar mbak 

malah dikasih uang Rp. 100.000 buat modal sama ngisi kas itu Rp. 

5000.”47 

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pedagang harus 

mendaftar terlebih dahulu dan menyerahkan identitas diri. Untuk awal 

pendaftaran pedagang di beri modal awal Rp. 100.000 namun untuk modal 

selanjutnya atau tambahan modal memakai uang pribadi. Para pedagang 

juga wajib membayar biaya operasional setiap minggu makanan berat (kopi, 

batik, nasi, dan sebagainya) Rp. 10.000 untuk makanan ringan (jajanan 

pasar, sate – satean, dan sebagainya) Rp. 5.000. Ada kurang lebih 4 

pedagang yang bukan berdomisili di Desa Kemiren untuk selebihnya adalah 

masyarakat Desa Kemiren. Masyarakat luar diperbolehkan berjualan di 

Pasar Kampoeng Osing namun kuota terbatas dan lebih mendahulukan 

masyarakat asli Kemiren. 

 

 

 

45 Rofiqoh, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
46 Very, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
47 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 7 September 2022 
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Di Pasar Kampoeng Osing para pedagang dibebaskan untuk menjual 

produk apa saja namun harus sesuai dengan branding yang ditentukan dan 

dalam penentuan harga para pedagang tidak diperbolehkan mematok harga 

yang lebih dan tidak terlalu rendah agar dapat dijangkau oleh semua 

kalangan. 

Berikut hasil wawancara oleh Bapak Misji 

 

“Kalau untuk produk yang dijual harus sesuai dengan branding yang 

ditentukan yaitu masakan dan jajanan khas Osing tapi tidak 

semuanya. Disini juga selain makanan dan jajanan khas juga ada 

kerajinan batik khas, kopi Kemiren dan kalau masyarakat panen juga 

bisa dijual disini. Pedagang di Pasar Kampoeng Osing ini juga 

diperbolehkan berjualan dilain tempat jadi tidak hanya disini saja. 

Dan untuk menetapkan harga sebelumnya kita menginformasikan 

dulu untuk memberikan harga yang sewajarnya supaya bisa 

dijangkau oleh semua kalangan.”48 

 

Diperkuat oleh wawancara Ibu Rofiqoh 

 

“Disini saya jualan kupat lodoh, kare ayam sama telur cit ini salah 

satu makanan khas sini juga, untuk harganya kupat lodoh tanpa lauk 

Rp. 7000 untuk yang menggunakkan lauk telur cit Rp. 13.000 untuk 

ayam Rp. 15.000 tergantung selera juga mbk untuk lauknya jadi ada 

yang kadang ngambil 2 atau bisa campur itu beda lagi harganya. 

Saya juga selain jualan disini juga jualan di Pasar Olehsari tapi 

waktu malam hari saja itu setiap hari.”49 

 

Diperkuat oleh wawancara Ibu Very 

 

“Jus jambe, manjakani sama teh secang. Kalau produk yang saya 

jual ini bukan termasuk makanan atau jajanan khas sini tapi 

Alhamdulillah diperbolehkan. Saya jualan juga lewat online kadang 

juga ikut event – event dan disini saya ada reseller juga. Untuk harga 

jus jambe Rp. 15.000, manjakani Rp. 15.000, teh secang Rp. 7000.”50 
 

 

 

 

48 Misji, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
49 Rofiqoh, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
50 Very, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
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Diperkuat oleh wawancara Ibu Tutik 

 

“Disini saya jualan sate jamur, sate ayam, sate kul sama sosis 

bakar. Untuk harga sate jamur Rp. 1000, sate ayam Rp. 2000, 

sate kul Rp. 1.500, sosis bakar Rp. 1000. Saya cuman jualan 

disini saja mbak.”51 

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

pedagang di Pasar Kampoeng Osing ini tidak menjual makanan dan jajanan 

khas Osing tapi untuk jenis yang di jual masih sama yaitu berupa makanan. 

Dan untuk penetapan harga pihak pasar memberikan ketentuan bahwa harga 

masih dibatas wajar tidak terlalu murah atau terlalu mahal. 

Pihak Pasar Kampoeng Osing memberikan modal awal yang 

digunakan untuk memancing dan membantu para pedagang untuk membuka 

usahanya sendiri. Dalam pengaturan laba atau keuntungan yang didapatkan 

sepenuhnya akan menjadi milik pedagang tanpa ada campur tangan dari 

pihak pasar. 

Berikut hasil wawancara oleh Bapak Misji 

 

“Para pedagang di sini diberikan modal awal Rp. 100.000 untuk 

membantu dan memancing pedagang agar mau berjualan disini. 

Sedangkan untuk keuntungan yang di ambil itu kami serahkan penuh 

kepada para pedagang.”52 

 

Diperkuat oleh wawancara Ibu rofiqoh 

 

“Untuk modal itu kita di beri Rp. 100.000 itu waktu pendaftaran 

untuk kurangannya ditambahi sendiri, kalau untuk keuntungan saya 

biasanya kalau modal saya Rp. 250.000 – Rp. 350.000 hasil 

jualannya bisa sampai Rp. 500.000 – Rp. 800.000 jadi kalau semakin 

besar modal semakin besar juga keuntungannya.”53 
 

51 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 7 September 2022 
52 Misji, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
53 Rofiqoh, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
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Diperkuat oleh wawancara Ibu Very 

 

“Kalau modal awal itu kan kita juga diberi dari pihak Pasar sebesar 

Rp. 100.000 nah kalau dari saya itu Rp. 300.000 itu juga nggak pasti 

mbak kadang bertambah kadang berkurang juga karena nunggu 

stock yang ada sisa sedikit baru kita produksi lagi. Biasanya kita 

bisa jual produk sampai 40 botol itupun kalau pengunjungnya ramai 

kadang juga berkurang mungkin kisaran Rp. 

200.000 – Rp. 600.000 perminggunya.”54 

Diperkuat oleh wawancara Ibu Tutik 

“Modal awal ini biasanya Rp. 200.00 kadang juga tidak mesti, dan 

dari pihak Pasar Kampoeng Osing kita diberi modal Rp. 100.000 tapi 

hanya satu kali waktu di awal saja. Kalau keuntungan mbk 

Alhamdulillah bisa balik modal terus meskipun sedikit – sedikit. 

Kadang dapat Rp. 300.000 – Rp. 500.00 per minggunya.”55 

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa modal awal para 

pedagang disini mendapatkan bantuan dari pihak Pasar Kampoeng Osing 

dan untuk tambahan memakai modal sendiri, sedangkan untuk keuntungan 

para pedagang mengarah kepada jumlah pengunjung karena dengan 

banyaknya pengunjung yang datang dan membeli produknya maka 

keuntungan yang didapatkan para pedagang juga semakin banyak. 

3.  Upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam meningkatkan volume 

penjualan produk UMKM 

Perwujudan ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing ini 

berkonsep pasar kuliner yang menjual makanan dan jajanan khas Osing dan 

lebih mementingkan segi kebudayaannya daripada keindahan alamnya 

karena tujuan di bentuknya Pasar Kampoeng Osing ini selain menjaga 

 

 
 

54 Very, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
55 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 7 September 2022 
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kebudayaan yaitu dapat membantu masyarakat mendapatkan penghasilan 

untuk memenuhi kebutuhan. 

“Pasar Kampoeng Osing ini kan lebih ke kebudayaannya dan 

branding kita juga makanan dan jajanan khas Osing. Jadi isinya ada 

beberapa pedagang yang menjual makanan dan jajanan khas Osing 

dengan memakai pakaian adat khas Osing saat berjualan. Disini 

kita menampilkan musik tradisional yaitu Othek alat musiknya dari 

lumbung padi dan biasanya dimainkan pada saat musim panen 

beserta menumbuk hasil panen yang didapatkan. Dan ada kopi 

kemiren asli juga dan ada kerajinan batik khas Banyuwangi.Disini 

wisatawan diperbolehkan menggambar batik sendiri dengan 

didampingi oleh pengerajin secara gratis.”56 

 

Upaya dari Pasar Kampoeng Osing dalam meningkatkan Volume 

Penjualan dan jumlah pengunjung 

“Untuk mengenalkan Pasar Kampoeng Osing ini kita dibantu 

langsung oleh pemerintah dan setiap ada event – event di kabupaten 

dan saya sering diundang. Yang tempo hari ada kunjungan dari 

Bapak Jokowi di Banyuwangi saya juga tampil disana untuk 

mengenalkan Pasar ini dan membawa beberapa produk juga 

kesenian yang dari sini saya angkut kesana. Untuk pedagang yang 

dibawa kesana di rolling secara bergantian. untuk kamu yang dari 

luar itu sering kesini untuk membantu segi pemasaran dan disamping 

itu Pasar ini sendiri sudah bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dan 

Genpi pusat. Alhamdulillah kita banyak yang support dari luar.”57 

 

Beberapa pedagang yang berjualan di Pasar Kampoeng ada yang 

memang berjualan di tempat lain tetapi beberapa pedagang mengaku bahwa 

hasil penjualan yang dilakukan di Pasar Kampoeng Osing ini lebih banyak 

daripada di tempat lain. 

Berikut hasil wawancara oleh Ibu Rofiqoh 
 

 
 

56 Mira, diwawancarai oleh penulis , Banyuwangi 6 November 2022 
57 Misji, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 



52 
 

 

 

 

 

 

“Saya juga berjualan di Pasar Olehsari kalau malam hari saja tapi di 

sana saya jual ketan beda sama yang di sini tapi di Pasar Olehsari 

itu selalu sepi pengunjungn kalau pun ada juga sedikit beli. 

Mungkin karena malam itu pengunjung lebih suka jajan di kota 

daripada disini kalau di Pasar Kampoeng Osing itu selalu ramai 

karena bukanya pagi jadi orang – orang dating sekalian sarapan kalau 

malem kan orang sudah kenyang jadi jarang pembelinya. Kalau 

disini hasil jualannya bisa sampai Rp. 800.000 bahkan lebih itupun 

kadang saya nambahin porsi yang dibawa selalu habis juga dan 

nggak sampai jam 08.00 itu sudah mau habis kala di Pasar Olehsari 

paling banyak Rp. 300.000 itupun jarang kadang nggak laku sama 

sekali.”58 

 

Diperkuat hasil wawancara oleh Ibu very 

 

“Saya jualan juga lewat online tapi itupun pembelinya sedikit karena 

makanan kalau semisal di paketkan juga takut basi, Kalau hasil 

penjualan di Pasar Kampoeng Osing banyak bisa sampai 40 botol 

terjual sampai Rp. 600.000 – Rp. 700.000 kalau di online nggak 

nentu kadang Rp. 50.000 kadang ndak ada sama sekali.”59 

 

Diperkuat hasil wawancara oleh Ibu Tutik 

 

“Saya memang nggak jualan diluar tapi Alhamdulillah jualan disini 

selalu habis terus dagangannya. Saya biasanya bawa kurang lebih 

200 tusuk sate per minggunya itu biasanya dapet kurang lebih Rp. 

500.000.”60 

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Pasar Kampoeng 

Osing ini mampu meningkatkan volume penjualan. Karena dari pihak Pasar 

Kampoeng Osing ini selalu mengikuti event – event yang di selenggarakan 

Pemerintah dengan membawa produk yang ada di Pasar Kampoeng Osing 

dan bantuan dari Maahasiswa dalam segi promosi dapat menambah 

pengunjung yang berdatangan dilihat juga dari hasil penjualan para 

pedagang yang selalu mengalami kenaikkan hasil penjualannya. 

 
 

58 Rofiqoh, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
59 Very, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 6 November 2022 
60 Tutik, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 7 september 2022 
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C. Pembahasan Temuan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakkan teknik wawancara 

dan dokumentasi. Data tersebut disajikan dan dianalisis melalui pembahasan 

temuan antara kajian teori dengan fenomena yang terjadi sesuai dengan fokus 

masalah yang dibuat. 

1. Ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi 

Ekowisata merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami 

yang dilakukan dengan tujuan untuk melindungi lingkungan, melestarikan 

kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Pada awalnya ekowisata 

ini dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan didaerah 

tujuan wisata tetap utuh dan lestari, disamping budaya dan kesejahteraan 

masyarakat tetap utuh dan terjaga.61 

Konsep pembangunan pariwisata yang memperhatikan adanya 

keseimbangan antara aspek kelestarian alam dan ekonomi adalah konsep 

ekowisata dan wisata minat khusus. Melalui ekowisata, wisatawan dan 

seluruh komponen yang terkait dengan penyelenggaraan wisata diajak 

untuk lebih peka terhadap masalah lingkungan dan sosial sehingga 

diharapkan sumberdaya alam tetap lestari dan wisatawan mempunyai 

apresiasi lingkungan yang tinggi. Di samping itu, masyarakat di sekitar 

objek pariwisata memperoleh keuntungan dari penyelenggaraan pariwisata, 

karena wisatawan ekowisata yang datang umumnya 

 

61 Joko Tri Haryanto, “Model Pengembangan Ekowisata Dalam Mendukung Kemandirian 

Ekonomi Daerah Studi Kasus Provinsi DIY”, Kawistara vol. 4, no. 3 (22 Desember 2014): 277. 
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mempunyai tujuan mencari kesempatan untuk bersatu dengan alam dan 

budaya lokal dengan menjauhi hiruk-pikuk suasana perkotaan 62 

Jika dikaitkan dengan data yang ada Pasar Kampoeng Osing ini lebih 

banyak menampilkan segi kebudayaan daripada keindahan alam 

didalamnya. Meskipun tidak ada keterkaitannya dengan alam Pasar 

Kampoeng Osing termasuk ke dalam kawasan Ijen Geopark. Kebudayaan 

yang ada di Pasar Kampoeng Osing ini berupa para pedagang yang menjual 

makanan, jajanan, batik, dan kopi khas Osing dengan memakai pakaian 

adat. Pasar Kampoeng Osing ini juga menampilkan musik tradisional yaitu 

Othek dengan alat musik dari lumbung padi yang biasanya dimainkan juga 

pada saat menumbuk padi saat musim panen dan yang memainkan Othek 

ini adalah para Lansia. Di Pasar Kampoeng Osing juga tempat kerajinan 

batik, para wisatawan di perbolehkan untuk belajar cara menyanting atau 

menggambar batik khas Banyuwangi yang bermotif Gajah Oling dengan 

dampingan para pengerajin secara gratis. Para pedagang yang ada di Pasar 

Kampoeng Osing ini termasuk masyarakat asli Desa Kemiren meskipun 

diantaranya ada masyarakat luar Desa tetapi kuota yang disediakan terbatas 

hanya ada 4 orang. Upaya Pemerintah untuk membantu dan memancing 

masyarakat agar dapat berjualan di Pasar Kampoeng Osing yaitu memberi 

bantuan modal sebesar Rp. 100.000 untuk setiap pedagang. Pada saat ini 

juga para pedagang merasa senang karena dapat menghasilkan pendapatan 

yang layak. 

 

62 I Nyoman Sukma Arida, “Pengembangan, Partisipasi Lokal, dan Tantangan Ekowisata”, 

(Bali : Cakra Press, 2017), 16 
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Berdasarkan objek yang menjadi elemen utama perjalanan wisata, 

ekowisata terbagi menjadi 2 jenis :63 

a) Ekowisata alam. Ciri-cirinya adalah dapat dilihat atau disaksikan secara 

bebas, seperti pemandangan alam, flora, fauna dan vegetasi hutan. 

b) Ekowisata Budaya. Hasil kebudayaan suatu bangsa yang dapat dilihat, 

disaksikan dan dipelajari, seperti monumen bersejarah, tempat-tempat 

budaya, dan perayaan tradisional. 

Jika dikaitkan dengan data yang ada, Pasar Kampoeng Osing ini 

termasuk dalam jenis ekowisata budaya karena dilihat dari objek maupun 

para pedagang yang menjual makanan, jajanan, batik, dan kopi khas Osing 

dan disediakan juga tempat untuk menyanting untuk para wisatawan dan 

menyuguhkan hiburan berupa musik tradisional yaitu Othek. 

2. Penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing Kecamatan 

Glagah Kabupaten Banyuwangi 

Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan 

untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan yang diinginkan. Penjualan juga berarti 

proses kegiatan menjual, yaitu dari kegiatan penetapan harga jual sampai 

produk didistribusikan ke tangan konsumen (pembeli).64 

Jika dikaitkan dengan data yang ada, penjualan di Pasar Kampoeng 

Osing ini dilakukan secara langsung. Pihak pasar memberikan ketentuan 

 

63 A Yoeti, Perencanaan dan pengembangan Pariwisata (Jakarta : Pradnya paramita, 1997),Hal 
64 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 166. 



56 
 

 

 

 

 

 

bagi para pedagang yang ingin berjualan di Pasar Kampoeng Osing yaitu 

para pedagang harus berdomisili di Desa Kemiren, dalam penetapan harga 

pihak Pasar menghimabau kepada para pedagang agar harga produk yang 

dijual dapat dijangkau oleh semua kalangan. Untuk harga produk yang di 

jual mulai dari Rp. 1000 hingga lebih dari Rp. 25.000. Untuk produk yang 

di jual harus sesuai branding yaitu makanan dan jajanan khas Osing. terdapat 

biaya operasional yang ditentukan oleh pihak pasar yaitu untuk pedagang 

yang menjual makanan berat Rp. 10.000 sedangkan makanan ringan Rp. 

5.000. dan diberi modal di awal pendaftaran bagi para pedagang sebesar 

Rp. 100.000. para pedagang juga wajib meggunakkan pakaian adat saat 

berjualan 

3. Upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam meningkatkan volume 

penjualan produk UMKM 

Dalam perusahaan kegiatan penjualan adalah kegiatan yang penting, 

karena dari kegiatan penjualan akan terbentuk laba yang dapat menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Tujuan umum penjualan yang dimiliki oleh perusahaan yaitu:65 

 

a. Mencapai volume penjualan tertentu 

 

b. Mendapat laba tertentu 

 

c. Menunjang pertumbuhan perusahan 

 

Jika dikaitkan dengan data yang ada dalam pencapaian volume 

penjualan di Pasar Kampoeng Osing. Upaya yang dilakukan yaitu dengan 

 

65 Basu swastha dan Irawan, Menejemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2008), 404- 

405. 
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mengikuti event – event yang di sediakan pemerintah dan mendapatkan 

bantuan juga dari mahasiswa yang berupa segi promosi lewat media sosial. 

Pasar Kampoeng Osing ini juga sudah bekerja sama dengan dinas pariwisata 

dan Genpi hal tersebut dapat memudahkan dalam koordinasi. Laba yang 

didapatkan pedagang selalu meningkat karena seiring bertambahnya 

pengunjung yang berdatangan semakin banyak, dan dari pihak Pasar 

Kampoeng Osing menghimbau para pedagang agar harga produk dapat 

dijangkau oleh semua kalangan. Untuk menunjang pertumbuhan pihak 

Pasar Kampoeng Osing membuat suatu inovasi baru yaitu produk oleh-oleh, 

karena dilihat dari banyaknya pengunjung luar kota Banyuwangi yang ingin 

membeli makanan untuk di jadikan oleh- oleh. 



 

 

 

 

 

 
A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada disini peneliti 

menarik kesimpulan yang didapat dari fokus permasalahan secara berurutan : 

1. Ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten Banyuwangi. Pasar Kampoeng Osing ini termasuk 

kedalam ekowisata dengan jenis ekowisata budaya berdasarkan objek yang 

disuguhkan yaitu berupa para pedagang yang menjual makanan, jajanan, 

batik, dan kopi khas Osing dengan memakai pakaian adat dan hiburan 

berupa musik tradisional khas Osing yaitu Othek. Sedangkan untuk edukasi 

yaitu para wisatawan diperbolehkan menggambar batik dengan dampingan 

pengerajin. 

2. Penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi. Penjualan produk UMKM yang ada di Pasar 

Kampoeng Osing ini dilakukan secara langsung dengan menawarkan 

kepada wisatawan. Produk yang dijual oleh para pedagang di Pasar 

Kampoeng Osing yaitu harus sama sesuai dengan branding yang ada yaitu 

makanan dan jajanan khas Osing namun pada prakteknya ada beberapa 

pedagang yang tidak menjual makanan dan jajanan khas Osing. Para 

pedagang berjumlah 33 dan kurang lebih 4 pedagang masyarakat yang 

berdomisili di luar Desa Kemiren. Pedagang yang bukan domisili Desa 

Kemiren diperbolehkan untuk membuka usahanya di Pasar Kampoeng 

Osing namun dibatasi karena lebih mengutamakan masyarakat asli 
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Kemiren terlebih dahulu. Para pedagang mengukur keuntungan dengan 

modal dan jumlah produk yang dijual maka semakin besar keuntungan yang 

didapatkan. 

3. Upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam meningkatkan Volume 

Penjualan produk UMKM, yaitu dengan selalu mengikuti event - event serta 

dipromosikan oleh pemerintahan, pihak pasar juga memperbolehkan 

organisasi, komunitas, dan mahasiswa untuk mengadakan acara di Pasar 

Kampoeng Osing. Hal tersebut menjadi salah satu poin penting dalam 

meningkatnya volume penjualan yang menyebabkan banyaknya 

pengunjung yang berdatangan semakin bertambah. 

B. Saran 

 

Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai bahan evaluasi antara lain: 

1. Ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten Banyuwangi. Sebaiknya untuk lebih mengenalkan aspek 

kebudayaan tersebut setiap stand di beri papan selain nama makanan dan 

jajanan yang dijual juga dijelaskan sejarah dari masakan tersebut secara 

singkat, menambah beberapa atraksi yang disuguhkan entah dari tarian atau 

musik – musik khas Osing, menambah edukasi seputar pengolahan masakan 

khas Osing agar para wisatawan bisa melihat dan mencoba memasak 

langsung masakan dan jajanan khas Osing, dan menambah spot foto yang 

identik dengan Pasar Kampoeng Osing. 
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2. Penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi. Sebaiknya untuk lapak dari para pedagang di tata 

kembali agar lebih rapih dan jarak antar pedagang agak di dekatkan sedikit, 

dan untuk pihak Pasar Kampoeng Osing harus sering mengadakan pelatihan 

terhadap para pedagang untuk menambah wawasan seputar penjualan entah 

dari segi kemasan, pembuatan produk, dan pemasaran produk. 

3. Upaya pihak Pasar Kampoeng Osing dalam meningkatkan Volume 

Penjualan produk UMKM. Sebaiknya ntuk pihak Pasar Kampoeng Osing 

dalam meningkatkan volume Pengunjung agar lebih banyak lagi bisa 

menambah jam operasional Pasar lebih lama, lebih sering mengikuti event 

– event selain dari pemerintahan, dan menambah fasilitas di Pasar 

Kampoeng Osing seperti gazebo, spot foto, kamar mandi, tempat duduk, 

lahan parkir dan menambah hiasan sepanjang gang agar lebih menarik. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

PERWUJUDAN 

EKOWISATA 

PASAR 

KAMPOENG 

OSING UNTUK 

MENINGKATKAN 

VOLUME 

PENJUALAN 

PRODUK UMKM 

DI DESA 

KEMIREN 

KECAMATAN 

GLAGAH 

KABUPATEN 

BANYUWANGI 

Ekowisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peningkatan 

Volume 

Penjualan 

1. Ekowisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Penjualan 

a. Pengertian 

ekowisata 

b. Jenis-jenis 

ekowisata 

 

 

 

 

 

 

 
a. Pengertian 

Penjualan 

b. Faktor Yang 

Mempengaru 

hi Penjualan 

c. Pengertian 

Volume 

Penjualan 

Informan : 

a. Pak misji 

(Ketua) 

b. Ibu Tutik 

(Pedagang) 

c. Ibu Rofiqoh 

(Pedagang) 

d. Ibu Very 

(Pedagang) 

 

Kepustakaan : 

a. Buku 

b. Jurnal 

c. Skripsi 

d. Artikel 

DLL. 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Pendekatan 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

Pendekatan 

Deskriptif 

3. Teknik 

Pengambilan 

Sampel: Purposive 

4. Metode 

Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Teknik Analisis 

Data: 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Kesimpulan 

6. Keabsahan Data: 

Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaiamana Ekowisata 

Yang ada di Pasar 

Kampoeng Osing Desa 

Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi? 

2. Bagaimana Penjualan 

Produk UMKM 

melalui Pasar 

Kampoeng Osing Desa 

Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana Perwujudan 

Ekowisata Dalam 

Meningkatkan Volume 

Penjualan Produk 

UMKM Di Desa 

Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten 

Banyuwangi? 



 

 



 

 



 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
A. Ekowisata yang ada di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan 

Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

1. Apakah Pasar Kampoeng Osing ini termasuk Ekowisata? 

2. Apa saja yang disuguhkan di dalam Pasar Kampoeng Osing? 

3. Tujuan di bentuknya Pasar Kampoeng Osing? 

B. Penjualan produk UMKM di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren 

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi? 

1. Ketentuan apa saja yang diberlakukan Pasar Kampoeng Osing kepada 

Pedagang? 

2. Produk apa yang dijual? 

3. Bagaiamana menentukan keuntungan? 

4. Cara menawarkan kepada pelanggan? 

C. Perwujudan ekowisata dalam meningkatan volume penjualan produk 

UMKM di Pasar Kampoeng Osing Desa Kemiren Kecamatan Glagah 

Kabupaten Banyuwangi? 

1. Perwujudan ekowisata seperti apa yang ada di Pasar Kampoeng Osing 

ini? 

2. Upaya yang dilakukan pasar dalam meningkatkan volume penjualan? 
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Dokumentasi : Wawancara dengan Bapak Misji Ketua Pasar Kampoeng Osing 

pada hari Minggu 6 November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi: Foto sebelah kiri pintu masuk Pasar Kampoeng Osing dan foto 

sebelah kanan Balai Desa Kemiren pada hari Minggu 6 November 2022 

DOKUMENTASI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : Suasana Pasar Kampoeng Osing pada hari Minggu 6 November 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dokumentasi : Hiburan atraksi budaya di Pasar Kampoeng Osing pada hari 

Minggu 6 November 



 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan ibu Rofiqoh sebagai pedagang pada hari 

Minggu 6 November 2022 

 

 

 

Dokumentasi : Produk yang di jual oleh ibu Rofiqoh pada hari Minggu 6 

November 2022 



 

 

 
 

Dokumentasi : Wawancara dengan ibu Very sebagai pedagang pada hari Minggu 

6 November 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : Produk yang di jual oleh ibu Very pada hari Minggu 6 November 

2022 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi : Wawancara dengan ibu Tutik sebagai pedagang pada hari Minggu 

7 September 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dokumentasi : Produk yang di jual oleh ibu Tutik pada hari Minggu 6 November 

2022 
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